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ABSTRAK

Sukmawati, Rusdiyani. 2015. Minat Belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan. Skripsi,
Sarjana Tarbiyah Prodi Pendidikan Agama Islam, ’
Pembimbing: Ely Mufidah, M.S.I dan Muthoin, M. Ag

Kata Kunci : Minat Belajar, Pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minatberhubungan dengan daya gerak yang
mendorong kita cenderung atau merasa tertarik pada orang, benda atau sesuatu
yang berupa kegiatan yang merangsang.Belajar diartikan sebagai perubahan
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
individu dengan lingkungannya.Proses kegiatan belajar mengajar di SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan khususnya pelajaran SKI,
pembelajaran masih bersifat satu arah, di mana guru dalam menyampaikan materi
masih menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran berpusat hanya
pada guru.Siswa tidak terlibat secara langsung di dalam proses pembelajaran.
Permasalahan inilah yang mendasari penelitian ini. Penulis tertarik untuk
mengetahui  bagaimanakah minat belajar SKI siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan. Dimana minat belajar siswa
merupakan instrumen penting yang berkaitan dengan prestasi belajar.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka terdapat permasalahan
bagaimana minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan, serta faktor apa saja yang
mendukung dan menghambat minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseacrh) dengan
metode kualitatif, sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
wawancara, angket, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan ialah analisis data deskriptif menggunakan statistik sederhana.

Hasil penelitian ini bahwa Minat belajar SKI siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan termasuk dalam kategori cukup
minat. Hal ini berdasarkan dari 43 siswa yang mengisi angket, ada 6 siswa masuk
kategori sangat minat dan 37 siswa masuk kategori cukup minat. Jadi 86,1% siswa
mempunyai minat yang cukup untuk mempelajari mata pelajaran SKI dan 13,9%
siswa mempunyai minat yang tinggi untuk mempelajari mata pelajaran SKI.
Faktor yang mendukung minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan, antara lain: adanya
sumber belajar yang tersedia, dan suasana kelas yang kondusif. Sedangkan faktor
yang menghambat minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan, antara lain: faktor
lingkungan SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan yang terletak di
jalan pantura sehingga membuat bising dan mengganggu proses pembelajaran,
minimnya waktu untuk belajar SKI di sekolah, tingkat pemahaman siswa yang
berbeda-beda, dan faktor teman.
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A.

BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas.tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan
akan suatu hubungan antara diri sendirt dengan sesuatu di luar diri. Semakin
kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya.. Minat

berhubungan dengan daya gerak yang mendorong kita cenderung atau merasa

- tertarik pada orang, benda atau sesuatu yang berupa kegiatan yang merangsang.

Dengan kata lain minat dapat menjadi penyebab kegiatan dan penyebab
partisipasi dalam kegiatan’. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap
pada diri seseorang. Minat ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar, sebab
minat seseorang akan melakukan sesuatu yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa
minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu.’

Belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu
berkat adanya interaksi antara ---individu dengan individu dengan
lingkungannya.” Bahwa belajar menimbulkan suatu perubahan (dalam arti,
tingkah laku kapasitas) yang relatif tetap. Perubahan itu pada pokoknya

membedakan antara keadaan sebelum individu berada dalam situasi belajar dan

! Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), hlm. 121.
? Abd. Rachman Abror, Psikologi Pendidikan, Cet. Ke-4 (Yogyakarta: Tiara Wacana

Yogya, 2003), hlm. 27.

27.

* Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT. Rosda Karya, 2005), him.

* Ibid., him. 5




sesudah melakukan belajar. Perubahan itu dilakukan lewat kegiatan atau usaha
atau praktik yang disengaja atau diperkuat.5

Belajar merupakan masalah yang kompleks karena setiap individu
yang belajar melibatkan aspek kepribadiannya, baik fisik maupun mental
sehingga akan terjadi perubahan dari individu yang belajar. Belajar adalah
serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari pengalaman individu dengan lingkungannya yang
menyangkut kognitif, efektif, dan psikomotorik.6

Peserta didik dalam belajar mempunyai minat belajar yang berbeda-
beda. Pada satu sisi peserta didik memiliki minat belajar yang rendah, tetapi
pada saat yang lain peserta didik mempunyai minat belajar yang tinggi. Peserta
didik yang .satu bergairah belajar, sedangkan peserta didik yang lain kurang
bergairah dalam belajar. Pada hakekatnya minat merupakan hal paling
mendasar pada diri manusia. Untuk itu minat dalam kehidupan sehari-hari
merupakan suatu modal yang paling pokok pada diri manusia dalam
melaksanakan suatu perbuatan. Minat merupakan kecenderungan untuk
mendekati obyek, terdapat pula perasaan senang untuk menyer“tainya.7

Siswa sering kali bosan dalam mengikuti pelajaran, sehingga agar
siswa dapat menerima pelajaran dengan baik maka dibutuhkan minat, untuk itu
merupakan tantangan bagi seorang guru untuk bisa membangkitkan minat

belajar siswa, karena minat besar pengaruhnya terhadap aktifitas belajar siswa.

5 Abd. Rachman Abror, op. cit., hlm. 67

¢ Syaiful Bahri Djamarah. Psikologi Belajar, Cet. 1 (Jakarta: Rineka Cipta. 2002), him. 13.

7 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yvang Mempengaruhinya (Salatiga: Rineka Cipta,
2001), hlm. 92.




Siswa yang berminat pada suatu pelajaran ia akan mempelajarinya dengan
sungguh-sungguh karena ada daya tarik bagi siswa tersebut. Proses belajar
akan lancar bila disertai minat. Jadi, minat merupakan alat motivasi yang
utama dalam menumbuhkan gairah belajar siswa.®

Proses kegiatan belajar mengajar di SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan khususnya pelajaran SKI, pembelajaran masih
bersifat satu arah, di mana guru dalam menyampaikan materi masih
menggunakan metode konvensional sehingga pembelajaran berpusat hanya
pada guru. Siswa tidak terlibat secara langsung di dalam proses pembelajaran
SKI, sehingga siswa kurang memperhatikan penjelasan guru. Selain itu siswa
bosan dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dibangun
oleh guru di dalam kelas.’

Permasalahan inilah yang mendasari penelitian ini. Penulis tertarik
untuk mengetahui bagaimanakah minat belajar SKI siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan. Di mana minat belajar siswa
merupakan salah satu hal yang berkaitan dengan prestasi belajar, oleh karena
itu, penulis mengambil judul “Minat Belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan™, dengan
alasan sebagai berikut:

1. Salah satu faktor keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah strategi

pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Cara mengajar guru yang baik

¥ Arif S. Sadiman, dkk., Media Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him.
14.

9 Observasi awal di SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan, tanggal 15 januari
2014.




yang dapat menyampaikan materi dengan baik akan dapat meningkatkan
prestasi belajar peserta didik serta dapat menghilangkan kejenuhan belajar
pada peserta didik. Sebaliknya jika cara mengajar guru yang kurang baik
akan menyebabkan peserta didik malas atau cenderung enggan untuk
belajar. Sehingga minat belajar pada peserta didik akan berkurang. Dengan
demikian salah satu kunci keberhasilan peserta didik adalah faktor dari guru
yang menyampaikan materi itu sendiri, seberapa baik dia mengajar dan
seberapa pandai dia menyampaikan materi pelajaran, tentu diperlukan
metode dan cara khusus pula.

. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak yang berminat
terhadap suatu mata pelajaran, ia akan mempelajarinya dengan sungguh-
sungguh karena ada daya tarik baginya. Proses belajar akan lancar bila
disertai minat. Jadi, minat merupakan alat yang utama yang dapat
menumbuhkan kegairahan belajar anak.

. SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan merupakan salah satu
sekolah menengah yang berorientasi Islam. Di mana selain mata pelajaran
umum, mata pelajaran pendidikan agama Islam juga menjadi fokus
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran sejarah kebudayaan Islam .di
kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan masih
menggunakan metode konvensional, sehingga peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian berkaitan dengan minat belajar siswa terhadap mata
pelajaran SKI. Kelas XI dijadikan lokasi penelitian dikarenakan kelas XI

merupakan kelas peralihan dari kelas X yang merupakan awal masuk siswa




ke tingkat SMA, sedangkan siswa kelas XII sudah lebih memfokuskan pada

Ujian Nasional tingkat SMA.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) siswa kelas XI
SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan?

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat minat belajar SKI
(Sejarah Kebudayaan Islam) siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan?

Untuk dapat mengetahui dan memahami secara jelas tentang masalah
yang dibahas serta agar tidak terjadi kesalahpahaman mengenai maksud dan
arti judul yang sudah disebutkan di atas, maka diperlukan penegasan istilah
sebagai berikut :

1. Minat belajar

Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu gairah

keinginan. ' Sedangkan belajar adalah aktifitas mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan
dalam pengetahuan, keterampilan, dan nilai sikap.'' Jadi, minat belajar
adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap suatu gairah yang
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan

perubahan-perubahan dalam pengetahuan-pengetahuan dan nilai sikap.

' Ibid., hlm. 744

H Cholijah Hasan, Dimensi-dimensi Psikologi Pendidikan (Surabaya: Al-Ikhlas, 1994),
him. 84.
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2. SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)

Sejarah adalah silsilah, asal usul atau kejadian dan peristiwa yang
benar-benar terjadi pada masa lampau.'” Sedangkan kebudayaan adalah
hasil kegiatan dan penciptaan batin (akal budi, dsb) manusia (seperti
kepercayaan, kesenian, adat istiadat, dsb).”> Dan Islam adalah agama yang
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Jadi, Sejarah Kebudayaan Islam
adalah peristiwa yang terjadi pada masa lampau yang di dalamnya
mengandung pesan moral dan dialami manusia yang disesuaikan dengan
urutan waktu sehingga peristiwa itu mudah dipahami oleh manusia yang
kejadiannya tentang penyebaran Islam.

3. Siswa

Siswa atau anak didik adalah orang yang sedang berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan baik secara fisik maupun psikis,
pertumbuhan dan perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik
yang perlu dikembangkan dari seorang pendidik.'* Yang dimaksud siswa
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan minat belajar
siswa di sini adalah kecenderungan belajar siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan terhadap mata pelajaran

sejarah kebudayaan Islam.

12 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi ketiga (Jakarta:
Balai Pustaka, 2003), hlm. 1001.

13 Jbid., hlm. 169

" Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, edisi revisi, Cet. VI (Jakarta: Kalam Mulia, 2008),
him. 77.




C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah:
1. Untuk mendeskripsikan minat belajar SKI siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan.
2. Untuk mendeskripsikan tfaktor yaﬁg mendukung dan menghambat minat
belajar SKI siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di

Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulisv tidak hanya ingin mencapai tujuan
semata, tetapi diharapkan ada kegunaan baik bagi penulis maupun bagi
pembaca. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa berguna bagi pengembangan,
kontribusi, dan ilmu pengetahuan di bidang pendidikan. Menambah
khazanah ilmu-ilmu pendidikan khususnya di bidang penerapan cara
pengajaran guru yang baik terhadap minat belajar pada siswa.
2. Secara Praktis
a. Menumbuhkembangkan cakrawala berfikir kreatif guru dalam proses
pembelajaran untuk memperbaiki kinerja dan profesionalisme.
b. menumbuhkan keaktifan belajar siswa sehingga diharapkan hasil belajar
meningkat.

c¢. menambah pengetahuan sebagai bahan pengambilan kebijakan sekolah.




E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis dan Penelitian yang Relevan
a. Analisis Teoritis
Menurut M. Basyiruddin Usman dalam bukunya “Metodologi

Pembelajaran Agama Islam”, menjelaskan bahwa seorang pengajar
harus dapat menimbulkan minat belajar pada anak. Beberapa
eksperimen membuktikan adanya peranan minat (dorongan) yang
sangat besar untuk membangkitkan aktifitas dan gairah belajar. Minat
belajar sebagai suatu proses mengantarkan murid kepada pengalaman
yang lnelnungkiﬁkan mereka dapat belajar. Fungsi dari minat belajar itu
sendiri anatara lain:

1) Memberi semangat dan mengaktifkan murid agar tetap berminat.

2) Memusatkan perhatian anak pada tugas-tugas tertentu.

3) Membantu memenuhi kebutuhan akan hasil jangka pendek dan hasil

jangka panjang.'’
Menurut Sardiman A. M. Dalam bukunya “Interaksi dan Minat

Belajar Mengajar”, mengatakan bahwa dalam kegiatan belajar

.mengajar, minat merupakan hal yang sangat penting. Seorang pengajar
akan berhasil dengan baik dalam proses belajar mengajar bila terlebih
dahulu telah mengetahui apa yang menjadi minat peserta didik. Kalau
seorang pengajar telah mengetahui minat dalam diri peserta didik maka

pengajar akan optimal dalam memberikan materi pelajaran. Dengan

"> M. Basyirudin Usman, Metodologi Pembelajaran Agama Islam (Jakarta: Ciputat Pers.
2002), hlm. 19.
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demikian, peserta didik akan berhasil dengan baik dalam belajarnya
apabila peserta didik itu mempunyai minat atau keinginan untuk belajar
dengan sungguh-sungguh. 16

Menurut W.S. Winkel sebagai mana dikuti oleh Hutabarat,
minat adalah kecenderungan yang menetapkan subyek untuk merasa
tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa senang dalam bidang
itu. Minat merupakan aspek psikis manusia yang dapat mendorong
manusia untuk mencapai tujuan atau aktifitas pekerjaan yang sesuai
dengan kemajuan yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. 1

| Menurut Slameto dalam bukunya “Belajar dan Faktor-faktor
Yang Mempengaruhinya”, menjelaskan bahwa minat bukanlah sesuatu
yang dimiliki seseorang begitu saja, melainkan sesuatu yang harus
dikembangkan. Usia anak yang berbeda dapat menimbulkan minat yang
berbeda pula. Perbedaan dan perubahan usia seseorang mempengaruhi
terhadap perubahan bentuk dan isi minat peserta didik. Oleh karena itu,
tiap tingkat usia manusia mempunyai minat masing-masing. Biasanya
orang yang berhasil dalam tindakan atau perbuatannya maka minatnya
pun juga akan tumbuh.'®
b. Penelitian Yang Relevan
Skripsi Riswanto yang berjudul “Upaya Meningkatkan

Keaktifan Belajar SKI Melalui Metode Jigsaw Learning Bagi Siswa

16 Sardiman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2004), him. 78.

" EP. Hutabarat, Cara Belajar Pedoman Praktis untuk Belajar Efisien (Jakarta: Gunung
Mulia, 1998), him. 41. :

¥ Slameto, Op. cit. him. 92.
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Kelas V. MII Gemuh Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang”
dijelaskan bahwa respon siswa pada kategori kurang. Keaktifan belajar
siswa dalam mata pelajaran SKI tentang Fathul Makkah sesudah
penerapan metode jigsaw learning bagi siswa kelas V semester I MII
Gemuh Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang pada siklus I
menunjukkan bahwa respon siswa pada kategori cukup. Sedangkan
pada siklus II menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas V semester 11
sudah bisa menerima meétode jigsaw [learning dalam proses
pembelajaran SKI tentang Fathul Mekah. Keaktifan belajar siswa dalam
mata pelajaran SKI tentang Fathul Mekah melalui metode Jigsaw
Learning bagi siswa kelas V semester II MII Gemuh Kec. Pecalungan
Kab. Batang 2011/2012 memiliki tingkat keaktifan yang sedang.
Dengan demikian hipotesa yang menyatakan bahwa keaktifan belajar
siswa di kelas V. MII Gemuh selama proses pembelajaran dalam
pembelajaran SKI akan meningkat dengan menggunakan metode
Jigsaw Learning dapat diterima kebenarannya.'’

Sedangkan ‘dalam skripsi Rizka Afriana yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Metode Cerita Terhadap Minat Belajar Anak
Didik Kelas V Dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Studi
di MI Darul Ulum Batang).” Dijelaskan bahwa berdasarkan hasil
analisis dari penelitian tingkat penggunaan metode cerita pada mata

pelajaran SKI di MI Darul Ulum Batang memiliki rata-rat 33, dalam

19 Riswanto, “Upaya Meningkatkan Keaktifan Belajar SKI Melalui Metode Jigsaw
Learning Bagi Siswa Kelas V MII Gemuh Kecamatan Pecalungan Kabupaten Batang ™, Skripsi
Sarjana Pendidikan Islam, (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan, 2012), him. viii.
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kategori tinggi (interval 31-34 dengan jumlah 44,2%). Adapun tingkat
minat belajar siswa kelas V dalam mata pelajran SKI di Darul Ulum
Batang memiliki rata-rata 31, nilai tersebut berada dalam interval 29-31
dengan jumlah presentase 32,6% termasuk dalam kategori sedang.
Pengaruh penggunaan metode cerita terhadap minat belajar anak didik
kelas dalam mata pelajaran SKI di Darul Ulum Batang berdasarkan
perhitungan dengan teknik korelasi product moment diperoleh rxy =
0,421 > rtabel (5%) = 0,301 dan rxy = 0,421 > rt (1%) = 0,389. Ini
berarti terdapat korelasi positif yang signifikan antara penggunaan
metode cerita dengan minatt belajar anak didik kelas V dalam mata
pelajaran SKI di MI Darul Ulum Batang. Dengan demikian hipotesis
yang penulis ajukan (Ha) diterima. i

Sedangkan dalam skripsi Rofiko yang berjudul “Pengaruh Minat
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Dalam Bidang Studi
PAI di SD Negeri Karanganyar Batang”, menyatakan bahwa prestasi
belajar mata pelajaran PAI dipengaruhi oleh beberapa faktor

diantaranya adalah minat belajar peserta didik terhadap mata pelajaran

PAI Minat belajar harus selalu dikembangkan dari pusat-pusat minat

20 Rizka Afriana, “Pengaruh Penggunaan Metode Cerita Terhadap Minat Belajar Anak
Didik Kelas V Dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Studi di MI Darul Ulum
Batang)”, Skripsi Sarjana Pendidikan Islam. (Pekalongan: Perpustakaan STAIN Pekalongan,
2011), him. vii.




anak, maka dengan sendirinya perhatian spontan akan timbul sehingga
belajar akan berlangsung dengan baik.”!
Penelitian ini ada korelasinya dengan beberapa hasil penelitian
yang telah dikemukakan di atas. Penelitian yang telah peneli_ti sebutkan
di atas lebih memfokuskan kepada metode pembelajaran SKI,
sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti lebih
memfokuskan pada permasalahan bagaimana minat belajar SKI siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan, serta
faktor apa saja yang mempengaruhi minat belajar tersebut.
2. Kerangka Berfikir
Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakan proses
komunikasi. Kegiatan belajar mengajar di kelas merupakan suatu dunia
komunikasi tersendiri di mana guru dan siswa bertukar pikiran untuk
mengembangkan ide. Dalam proses komunikasi tersebut sering timbul dan
terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi menjadi tidak
efektif dan efisien. Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan "adanya
kecenderungan verbalisme, ketidak pastian siswa dan kurangnya minat
dalam belajar.
Minat belajar timbul karena pengaruh yang diterima dari guru,
teman sekelas atau juga dari anggota keluarganya. Sebagai contoh jika
sekelompok temannya itu mémpunyai kemampuan rata-rata tinggi, maka

mereka biasanya dapat meningkatkan minatnya pada suatu mata pelajaran.

! Rofiko, “Pengaruh Minat Belajar Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Dalam Bidang
Studi PAI di SDN Karanganyar Batang”, Skripsi Pendidikan Islam, (Pekalongan: STAIN
Pekalongan, 2010), hlm. 9.




Sehingga dapat mengantarnya pada hasil yang gemilang. Karena melihat
kelompok temannya berhasil, ia akan tumbuh semangat untuk belajar.

Usaha meningkatkan minat belajar anak, sangat dipengaruhi oleh
kematangan anak dan tersedianya fasilitas. Dapat juga dipengaruhi oleh
faktor sikap guru di dalam kelas, kemudian minat juga dibangkitkan oleh
faktor kedisiplinan guru. Selain itu, kedua orang tua juga mempunyai
peranan dalam menumbuhkan minat belajar anak. Misalnya: orang tua
memberikan contoh dalam bentuk sikap, perbuatan dan tingkah laku yang
dapat dijadikan suri tauladan bagi anaknya. Melalui faktor ini juga bisa
merangsang minat anak untuk tekun belajar. Sikap orang tua yang selalu
memberikan contoh yang baik bagi anaknya akan dapat membuat anak
merasa bahwa dirinya masih diperhatikan dan dihargai. Seorang anak yang
mendapatkan perilaku demikian dapat terangsang minatnya untuk belajar.

Guru sebagai salah satu sumber belajar berkewajiban menyediakan
lingkungan belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar peserta didik di kelas.
Salah satu kegiatan yang harus dilakukan guru adalah melakukan pemilihan
dan penentuan metode yang bagaimana yang akan dipilih untuk mencapai
tujuan pengajaran. Pemilihan dan penentuan metode ini didasari adanya
metode tertentu yang tidak bisa dicapai untuk mencapai tujuan tertentu.
Cara mengajar guru yang tepat dan baik akan meningkatkan minat belajar
pada peserta didik, yang pada akhirnya akan meningkatkan prestasi hasil

belajar peserta didik tersebut. Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
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cara mengajar guru yang baik sangat berpengaruh terhadap minat belajar
peserta didik dan dapat menghindarkan peserta didik dari kejenuhan beajar.
Telah disebutkan di atas bahwa salah satu faktor yang
mempengaruthi minat belajar seseorang adalah guru. Faktor ini sangat
mempengaruhi minat belajar anak. Apabila guru selalu memperhatikan dan
mengarahkan peserta didiknya dalam belajar, maka dengan sendirinya
peserta didik akan semakin betah dalam belajar. Dapat dikatakan bahwa
guru berperan penting dalam menentukan perkembangan anak termasuk
perkembangan minat belajar anak.
F. Metode Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan Penelitian
Pendekatan dalam penelitian yang dipakai menggunakan
pendekatan secara kualitatif karena masalah yang dirumuskan merupakan
permasalahan yang mungkin dihadapi dalam minat belajar SKI siswa
SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan.
b. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dimaksud untuk menyimpulkan informasi
mengenai status gejala yang ada, yaitu keadaan gejala menurut apa

adanya pada saat penelitian dilakukan, artinya tidak untuk menguji




hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu
variable, gejala, atau keadaan.”
2. Variabel penelitian
Variabel adalah konstruk atau sifat-sifat suatu objek yang dapat
diukur dan dipelajari.”
Berdasarkan judul penelitian di atas, maka hanya ada satu variabel.
yaitu Minat Belajar, dengan indikator:
a. Ada rasa suka dan senang pada sesuatu yang diminati.
b. Perhatian guru
c. Rasa ketertarikan pada sesuatu aktiﬁtas—aktiﬁtés yang diminati.
d. Partisipasi pada aktifitas dan kegiatan.*
3. Populasi dan Sampel
Populasi adalah totalitas dari semua obyek atau individu yang
memiliki karakteristik tertentu, jelas dan lengkap akan diteliti (bahan
penelitian).?
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan sebagai objek penelitian.
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara

tertentu yang memiliki karakteristik tertentu, jelas, dan lengkap yang

22 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 234.
*1skandar, Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial (Jakarta: Gaung Persada Press, 2008),
hlm. 48.

24 Slameto, Belajar dan Faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), him.
186.

* M.Igbal Hasan , Pokok-Pokok Materi Statistik 2(Statistik Inferensif) ( Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2005), hlm. 84 ‘
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dianggap bisa mewakali populasi.”®. Adapun yang menjadi populasi
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan dengan jumlah 173 orang.

Mengingat jumlah populasi yang banyak maka untuk
mempermudah penulis menggunakan sampel penelitian dengan berpegang
pada pedoman Suharsimi Arikunto, apabila subjek kurang dari 100, lebih
baik diambil semua sehingga penelitian merupakan penelitian populasi.
Namun jika subjeknya lebih dari 100, maka dapat diambil antara 10-15%
atau 20-25%."

Dalam hal ini penulis méngambil 25% dar1 populasi. Jadi sampel
yang diteliti adalah 25% X 173 orang = 43,25 dibulatkan menjadi 43 orang
dengan menggunakan teknik accident sampling (pengambilan sampel secara
kebetulan atau tidak terduga sebelumnya).

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Metode Angket
Merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi responden.”® Angket ini disebarkan kepada siswa
kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan untuk memperoleh data
tentang minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) siswa kelas XI

SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan.

* 1bid, him. 54
*7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendektan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2003), hlm 120.

% Masri Sing dan Sofyan dan Soffian Effensi, Metodologi Penelitan, (Jakarta: LP3ES,
1989), him. 238.
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NO. | Indikator Minat Belajar Banyak Butir [tem

1. Perasaan senang terhadap | 5 3,6,8,15,18

mata pelajaran SKI

2. Ketertarikan terhadap mata | 5 4,5,7,12, 14
pelajaran SKI
3. Perhatian guru 6 2, 10, 11, 13,
16,17
4. Semangat siswa dalam | 4 1,9,19, 20

mengikuti mata pelajaran

SKI

b. Metode Wawancara

Metode wawancara atau interview yaitu suatu kegiatan yang
dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan
mengﬁngkap pertanyaan-pertanyaan yang sistematis kepada responden.
Wawancara bermakna tahapan pewawancara dengan responden, dan
kegiatannya secara lisan.”” Metode ini digunakan untuk memperoleh data
yang berupa kegiatan pembelajaran SKI, yaitu dengan mencari data-data
yang berkaitan dengan minat belajar dan faktor yang mendukung dan
menghambat minat belajar SKI siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01

Pekajangan di Pekalongan. Adapun yang menjadi respondennya adalah

¥ Sutrisno hadi, Metodologi reseacrh (Yogyakarta: Yasasan Penerbit Fakultas Psikologi
UGM, 2000), hlm. 196.




siswa kelas XI dan guru mata pelajaran SKI di SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan.
¢. Metode Observasi
Secara umum, observasi dapat diartikan sebagai penghimpunan
bahan keterangan yan dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap berbagai fenomena yang dijadikan
objek pengamatan.’® Metode ini digunakan untuk menghimpun data
tentang suasana pembelajaran pada mata pelajaran SKI dan mengamati
minat belajar SKI siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan
| di Pekalongan.
d. Metode Dokumentasi
Dokumentasi adalah data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen,
rapat, leger, dan sebagainya.’'Metode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang struktur organisasi SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan, keadaan guru, karyawan, siswa, sarana dan prasarana, serta
digunakan untuk memperofeh data tentang minat belajar SKI siswa kelas
XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan.
5. Analisis Data
Setelah angket tentang minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan
Islam) kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan

terkumpul dengan lengkap. Tahap berikutnya adalah penulis menganalisis

30 Pupuh Fathurrohman, M. Sobry Sutikno, Swrategi Belajar Mengajar (Bandung: Refika
Aditama, 2007), hlm. 86.

3 Suharsimi Arikunto, Op. cit. hlm. 236.
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data tentang minat belajar SKI, dilakukan dengan menggunakan bentuk
skoring, untuk menentukan skoring semua pernyataan setiap itemnya

dengan bobot nilai setiap jawaban sebagai berikut:

Skor 1-2,4 2,5-54 5,5-7

Kategori | Kurang Minat | Cukup Minat | Sangat Minat

G. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori tentang minat belajar dan pembelajaran SKI,
yang terdiri dari: pengertian minaf belajar, sebab-sebab timbulnya minat
belajar, macam-macam minat belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi
minat belajar, cara membangkitkan minat belajar, serta fungsi dan peranan
minat belajar.

Bab III Menjelaskan tentang gambaran umum SMA Muhammadiyah
01 Pekajangan di Pekalongan yang meliputi: sejarah berdirinya, profil
sekolah, letak geografis, visi dan misi, keadaan guru, karyawan dan keadaan
siswa, sarana dan prasarana, struktur organisasi di SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan, minat belajar SKI dan faktor-faktor yang

mempengaruhi minat belajar SK1.
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Bab IV Analisis hasil penelitian yang meliputi analisis tentang minat
belajar SKI siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan, analisis tentang faktor yang mendukung dan menghambat minat
belajar SKI siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan.

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.




BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian mengenai Minat Belajar SKI (Sejarah

Kebudayaan Islam) Siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di

Pekalongan, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Minat belajar SKI siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan termasuk dalam'ké.ltet:gori cukup minat. Hal ini berdasarkan
dari 43 siswa yang mengisi angket, ada- 6 siswa masuk kategori sangat

~ minat dan 37 siswa masuk kategori cukup minat. Jadi 86,1% siswa
mempunyai minat yang cukup untuk mempelajari mata pelajaran SKI dan
13,9% siswa mempunyai minat yang tinggi untuk mempelajari mata
pelajaran SKI.

2. Faktor yang mendukung minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan, antara
lain: adanya sumber belajar yang tersedia dan suasana kelas yang
kondusif. Sedangkan faktor yang menghambat minat belajar SKI (Sejarah
Kebudayaan Islam) sisv;/a kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan
di Pekalongan, antara lain: faktor lingkungan SMA Muhammadiyah 01
Pekajangan di Pekalongan yang terletak di jalan pantura sehingga
membuat bising dan mengganggu proses pembelajaran, minimnya waktu
untuk belajar SKI di sekolah, tingkat pemahaman siswa yang berbeda-

beda, dan faktor teman.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian tentang minat belajar SKI (Sejarah

Kebudayaan Islam) siswa kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan, maka peneliti memberikan saran yang mungkin dapat dijadikan
acuan dalam mencapai tujuan pendidikan:
1. Bagi Guru SKI

a. Sabar dalam membimbing siswa dalam proses pembelajaran.

b. Harus mampu memahami karakter atau kemampuan siswa yang

dibimbingnya.

c. Mampu memotivasi siswa yang dibimbingnya.
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““““ takan suasana belajar yang baik dan
menyenangkan, agar siswa tidak cepat merasa bosan dan dapat
memahami materi peajaran SKI dengan baik.

2. Bagi Siswa
a. Harus lebih antusias dan serius dalam mengikuti pembelajaran SKI di
kelas.
b. Hendaknya terus memupuk minat belajarnya agar prestasi belajarnya

dapat meningkat.
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Transkip Wawancara
Nama : Nano
Jabatan : Guru SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di

Pekalongan

Penanya: Bagaimana proses pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) kelas XI?

Informan: Pelaksanaan pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) kelas4 XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan sesuai dengan kurikulum yang
ada, mengacu pada kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kemdikbud. Guru
membuat RPP sesuai dengan silabus.

Penanya: Materi apa saja yang diajarkan dalam pelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
kelas XI?

Informan: Materi dalam pelajaran SKI kelas XI di SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan yaitu Perkembangan Islam di Spanyol, perkembangan Islam pada
abad pertengahan (1250-1800), dan perkembangan Islam pada masa modern
(1800-sekarang)

Penanya: Bagaimana evaluasi dalam pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) kelas
XI?

Informan: Evaluasi pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan yaitu penilaian untuk kerja,

penilaian tertulis, dan penilaian diri.




Transkip Wawancara
Nama : Drs. Pasrum Affandi

Jabatan: Kepala SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan

Penanya: Bagaimana pelaksanaan pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) yang
berlangsung di kelas XI?

Informan: Pelaksanaan pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan sesuai dengan kurikulum yang ada,
mengacu pada kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh Kemdikbud. Guru membuat
RPP sesuai dengan silabus.

Penanya: Berapa jam pelajaran SKI dalam satu minggunya?

Informan: Alokasi waktu pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) di kelas XI SMA
Muhammadiyah 01 Pekajangan di Pekalongan dialokasikan 1 jam pelajaran pada
tiap minggunya. Satu jam pelajaran setara 45 menit, sehingga pembelajaran SKI
(Sejarah Kebudayaan Islam) di kelas XI SMA Muhammadiyah 01 Pekajangan di
Pekalongan sebanyak 45 menit setiap minggunya.

Penanya: Bagaimana minat belajar SKI (Sejarah Kebudayaan Islam) siswa kelas XI?

Informan: Minat belajar SKI siswa kelas XI bisa dikatakan beragam. Ada siswa yang minat
belajarnya itu tinggi, dan ada pula yang minatnya itu rendah. Tergantung dari
masing-masing siswanya itu sendiri.

Penanya: Apa saja faktor pendukung dalam pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
kelas XI?

Informan: Faktor-faktor yang menunjang dalam pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan

Islam) kelas XI itu diantaranya adalah tersedianya sumber belajar yang dapat




menunjang pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam), dan suasana kelas yang
kondusit.

Penanya: Apa saja faktor penghambat dalam pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan Islam)
kelas X1?

Informan: Faktor-faktor yang menghambat dalam pembelajaran SKI (Sejarah Kebudayaan
I[slam) diantaranya adalah faktor lingkungan, dikarenakan padatnya lalu lintas
membuat bising lingkungan sehingga mengganggu proses belajar mengajar siswa
di dalam kelas. Selain itu juga karena minimnya waktu untuk belajar SKI, karena

tingkat pemahaman siswa yang berbeda-beda, dan faktor dari teman.
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di SMA Muhammadiyah 1 Pekajangan di Pekalongan, pada tanggal : 28 Oktober s.d 8 Nopember
2014,

Demikianlah harap yang berkepentingan menjadi maklum dan guna seperlunya.
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